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Kebijakan NDPE Mencakup 83% 

Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa 

Sawit; Sedangkan Pelaksanaannya 

Mencapai 78% 

April 2020 

 

Perusahaan pengolahan minyak kelapa sawit merupakan titik hambatan 

strategis di rantai pasokan global. Sejak tahun 2014, beberapa perusahaan 

pengolahan minyak kelapa sawit besar telah mengadopsi kebijakan Nol 

Deforestasi, Nol Gambut, Nol Eksploitasi (No Deforestation, No Peat, No 

Exploitation (NDPE), sebuah instrumen swasta yang paling kuat untuk 

memutus hubungan antara deforestasi dan kelapa sawit. Perusahaan 

pengolahan berkomitmen pada kebijakan NDPE yang mencakup areal 

perkebunan milik sendiri maupun areal perkebunan pemasok pihak ketiganya. 

Mekanisme pasar tersebut berfungsi paling baik ketika seluruh pelaku industri 

melaksanakan komitmennya. Namun, beberapa perusahaan pengolahan yang 

tidak patuh tetap menjual minyak kelapa sawit yang tidak berkelanjutan ke 

dalam pasar. 

 

Temuan Utama: 
 

• Per bulan April 2020, kebijakan NDPE mencakup 83 persen kapasitas 

pengolahan minyak kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia. Pada bulan 

November 2017, persentasenya hanya sebesar 74 persen. Peningkatan ini 

sebagai akibat dari enam grup perusahaan berkapasitas pengolahan besar 

yang menerapkan kebijakan NDPE. 

• Oleh karena pelaksanaan yang lemah, efektivitas cakupan NDPE berkurang 

menjadi 78 persen. Delapan dari dua puluh lima penyulingan terbesar di 

Indonesia dan Malaysia masih menjadi bagian dari pasar ‘leakage’. 
• Lima perusahaan pengolahan paling besar yang masih bermain di leakage 

market di Indonesia dan Malaysia adalah Salim Group, BEST Industry 

Group, Tunas Baru Lampung, Darmex Agro, dan Wings Group. Di India, 

negara pengimpor minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil (CPO) 

terbesar di dunia, terdapat tiga perusahaan pengolahan yang termasuk 

dalam “leakage”, yakni: Emami Agrotech, Patanjali Ayurved dan Gokul Agro 

Resources.  

• Pemerintah Indonesia menawarkan jalan keluar bagi perusahaan 

pengolahan leakage lokal untuk lolos dari persyaratan pasar NDPE melalui 

pasar biosolar. Sebelum terjadinya pandemic COVID-19, sesuai rencana, 18 

persen produksi minyak kelapa sawit Indonesia pada tahun 2020 ditetapkan 

untuk biosolar. Perusahaan pengolahan leakage, Darmex Agro, Permata 
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Hijau Group, BEST Industry Group dan Tunas Baru Lampung diharapkan 

untuk menghasilkan 19 persen dari produksi biosolar tersebut. 

• Kebijakan NDPE, bersama dengan tindakan pemerintah dan rendahnya 

harga minyak kelapa sawit, telah menyebabkan laju deforestasi terkait 

perkebunan kelapa sawit menjadi lebih rendah. Di Indonesia, 16 dari 21 

perkebunan kelapa sawit terbesar mematuhi kebijakan NDPE terkait 

kegiatan pembukaan hutan dan lahan gambut. Namun demikian, beberapa 

perusahaan perkebunan masih melakukan deforestasi untuk 

mengembangkan perkebunan kelapa sawit. 

 

Minyak kelapa sawit yang bebas deforestasi sangat tergantung pada 

pelaksanaan kebijakan pembelian yang berkelanjutan oleh perusahaan 

pengolahan 

 

Per tahun 2020, hampir semua perusahaan besar yang terlibat dalam rantai pasokan minyak kelapa 

sawit global telah berkomitmen pada Nol Deforestasi, Nol Gambut, Nol Eksploitasi (No Deforestation, 

No Peat, No Exploitation (NDPE). Perusahaan besar tersebut termasuk perusahaan perkebunan, 

perusahaan dagang, perusahaan barang konsumen, dan lembaga keuangan. Dengan adanya tekanan dari 

LSM dan para pembeli, pemimpin pasar Wilmar International menjadi perusahaan pertama yang 

berkomitmen pada kebijakan NDPE pada akhir tahun 2013. 

 

Rantai pasokan minyak kelapa sawit mempunyai bentuk khas yang menyerupai jam pasir. Beberapa 

lusin perusahaan pengolahan membeli bahan baku dari ribuan pabrik minyak kelapa sawit, dan 

selanjutnya menjual hasil pengolahannya kepada banyak perusahaan barang konsumen. Fungsi 

perusahaan pengolahan tersebut adalah mengolah minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil (CPO) 

menjadi berbagai produk murni sebagai bahan baku makanan, kosmetik dan bahan bakar. Sebagian besar 

perusahaan pengolahan mengandalkan pasokan dari perusahaan perkebunan kelapa sawit pihak ketiga. 

Selama ini, NDPE berhasil karena perusahaan pengolahan mempunyai pengaruh ekonomi atas 

perusahaan perkebunan kelapa sawit. Upaya perusahaan pengolahan untuk melibatkan perusahaan 

perkebunan kelapa sawit dalam NDPE juga meningkatkan kesadaran akan dampak lingkungan dan sosial. 

Ketika perusahaan perkebunan menolak untuk mematuhi NDPE, maka perusahaan pengolahan dapat 

membekukan pembelian dari perusahaan tersebut, sehingga perusahaan perkebunan kelapa sawit 

mengalami risiko akses pasar.  

 

Kebijakan NDPE mencakup komitmen pada hal-hal sebagai berikut: Persetujuan atas Dasar Informasi Awal 

tanpa Paksaan atau Free Prior and Informed Consent (FPIC) bagi masyarakat adat dan masyarakat lokal 

lainnya; nol pembakaran; pencegahan kondisi kerja buruk; dan pelestarian areal Nilai Konservasi Tinggi 

(NKT), areal Stok Karbon Tinggi (SKT) dan lahan gambut. Kerangka Akuntabilitas, yang disusun oleh LSM-

LSM yang bergerak di bidang konservasi, menyediakan garis pedoman untuk pelaksanaan NDPE. 

 

Menimbang posisi pasarnya, maka perusahaan pengolahan minyak kelapa sawit merupakan kunci 

suksesnya NDPE. Indikator kinerja utama (Key Performance Indicators (KPI) untuk pelaksanaan NDPE oleh 

perusahaan pengolahan minyak kelapa sawit adalah sebagai berikut: 

 

https://www.wilmar-international.com/wp-content/uploads/2012/11/No-Deforestation-No-Peat-No-Exploitation-Policy.pdf
https://chainreactionresearch.com/report/palm-oil-growers-suspended-over-deforestation-lose-usd-usd-1-1b-in-equity-value/
https://accountability-framework.org/
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• Transparansi rantai pasokan. Keterlacakan atas seluruh bahan baku di tingkat pabrik minyak kelapa 

sawit, lebih baik lagi di tingkat perkebunan, dan penerbitan daftar pabrik termasuk titik koordinat dan 

nama perusahaan induk. 

• Sistem pengaduan operasional. Penerbitan mekanisme pengaduan perusahaan, serta penerbitan 

setiap pengaduan, tindakan yang diambil, dan hasilnya. 

• Engagement (proses pelibatan) dengan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang tidak patuh pada 

kebijakan NDPE, dan pembekuan pembelian apabila proses pelibatan tidak membuahkan hasil yang 

memuaskan. 

• Protokol untuk masuk kembali untuk perusahaan pemasok yang pernah dibekukan dari rantai 

pasokan karena tidak patuh pada kebijakan NDPE. 

• Menunjukkan kemajuan melalui pelaporan secara rutin. 

 

Untuk laporan ini, CRR melakukan penilaian terhadap perusahaan pengolahan yang mempunyai 

kebijakan NDPE berdasarkan pelaksanaannya atas dua KPI utama, yaitu: 1) Transparansi rantai pasokan; 

dan 2) sistem pengaduan operasional. KPI mengenai engagement atau kegiatan pelibatan dan 

membuktikan adanya kemajuan umumnya timbul dengan sendirinya dari pembaruan informasi rutin 

perusahaan pengolahan mengenai pemasok dan pengaduan. KPI kelima, yakni protokol masuk kembali, 

belum dikembangkan oleh semua perusahaan pengolahan utama. 

 

Perusahaan pengolahan yang menghasilkan 78 persen dari total kapasitas 

produksi melaksanakan kebijakan NDPE; sedangkan 5 persen kekurangan 

tindakan NDPE yang berarti 

 

Pada tahun 2017, kebijakan NDPE mencakup 74 persen kapasitas pengolahan di Indonesia dan 

Malaysia, di mana sebagian besar pabrik pengolahan berada. Per bulan April 2020, persentase ini 

meningkat menjadi 83 persen. Enam grup perusahaan berkapasitas pengolahan besar, yaitu: HSA 

Group/Pacific Inter-Link, Nisshin OilliO, IFFCO, BLD Plantation, Wings Group dan Kwantas Corporation 

telah menerapkan kebijakan NDPE sejak bulan November 2017. Beberapa perusahaan tersebut – HSA 

Group/Pacific Inter-Link, Nisshin OilliO, IFFCO dan BLD Plantation – juga terbuka tentang rantai 

pasokannya dan mempunyai sistem pengaduan operasional. IFFCO mengambil tindakan dengan 

membekukan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang tetap melanggar, yaitu Sawit Sumbermas Sarana 

dan Austindo Jaya Nusantara, dari rantai pasokannya pada tahun 2018. 

 

Sekarang, sebelas perusahaan pengolahan yang paling besar di Indonesia dan Malaysia mempunyai 

kebijakan NDPE, dengan Salim Group masih kurang dalam implementasinya. Saat ini, 78 persen produksi 

minyak kelapa sawit dihasilkan oleh perusahaan pengolahan yang transparan mengenai rantai 

pasokannya dan mempunyai sistem pengaduan operasional. Delapan dari 25 perusahaan penyulingan 

terbesar di Indonesia dan Malaysia masih menjadi bagian dari pasar leakage karena tidak memiliki 

kebijakan NDPE atau masih kurang dalam pelaksanaannya. 

 

Baru-baru ini, beberapa pelaku usaha yang terlibat leakage market meningkatkan kapasitas 

pengolahannya atau membuka pabrik pengolahan baru. Perusahaan pengolahan leakage tersebut adalah: 

https://goldenagri.com.sg/sustainability-dashboard/supply-chain-map
https://www.musimmas.com/sustainability/group-supplier-engagement-grievance/grievance-list
https://chainreactionresearch.com/wp-content/uploads/2017/11/unsustainable-palm-oil-faces-increasing-market-access-risks-final-1_updated-july-2018.pdf
https://www.pilgroup.com/pdf/PIL_Responsible_Palm_Oil_Policy.pdf
https://www.pilgroup.com/pdf/PIL_Responsible_Palm_Oil_Policy.pdf
https://www.nisshin-oillio.com/english/csr/procurement_policy.shtml
https://iffco.com/sustainability/policy
http://www.bldpb.com.my/downloads/BLDP_Sustainable_Palm_Oil_Policy.pdf
http://www.wingsagro.com/eng/our-policies/detail
https://www.kwantas.com.my/a_ndpe.aspx
https://iffco.com/wp-content/uploads/2020/02/IFFCO-Supplier-Issue-Register_Update-Dec-2019_Rev26122019-2.pdf
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Darmex Agro (terkait dengan melonjaknya industri biosolar di Indonesia), Rimbunan Hijau dan salah satu 

perusahaan yang terkait dengan Sawit Sumbermas Sarana. 

Gambar 1: 25 perusahaan pengolahan minyak kelapa sawit terbesar di Indonesia/Malaysia 

per tahun 2020 

Perusahaan pengolahan 

Kapasitas pengolahan 

minyak kelapa sawit di 

Indonesia/Malaysia 

(juta ton/tahun) 

kebijakan 

NDPE? 

Pelaksanaan NDPE? 

Transparansi 

rantai pasokan 

Sistem 

pengaduan 

operasional 

Wilmar International 18,9 Ya Ya Ya 

Musim Mas 7,5 Ya Ya Ya 

Golden Agri-Resources 6,1 Ya Ya Ya 

Royal Golden Eagle (Apical) 4,2 Ya Ya Ya 

Mewah International 3,2 Ya Ya Ya 

FGV Holdings (Felda) 2,5 Ya No No 

Sime Darby 2,5 Ya Ya Ya 

HSA Group/Pacific Inter-Link 2,4 Ya Ya Ya 

IOI Group 2,4 Ya Ya Ya 

Permata Hijau Group 2,2 Ya No No 

Grup Salim 1,7 Ya No No 

BEST Industry Group 1,3 No No No 

Kuala Lumpur Kepong (KLK) 1,4 Ya Ya Ya 

Tunas Baru Lampung 1,3 No No No 

Louis Dreyfus Company 1,2 Ya Ya Ya 

Darmex Agro 1,2 No No No 

Astra Agro Lestari 1,1 Ya Ya Ya 

Nisshin OilliO 1,0 Ya Ya Ya 

Wings Group 0,9 Ya No No 

Gunawan family (Incasi Raya) 0,9 No No No 

IFFCO 0,9 Ya Ya Ya 

First Resources 0,9 Ya Ya Ya 

BLD Plantation 0,8 Ya Ya Ya 

Kwantas Corporation 0,7 Ya No No 

PT Perkebunan Nusantara (PTPN) 0,7 No No No 

Perusahaan pengolahan lain 10,8 
8,1 Tidak; 

2,7 Ya 
8,7 Tidak; 2,1 Ya 

http://bintuluport.com.my/Sustainability/Bintulu-Port-In-News/BBSB-signs-pact-with-BEO-to-use-facilities/
https://www.borneonews.co.id/berita/116863-pt-citra-borneo-utama-ekspor-106-340-ton-minyak-goreng
https://www.wilmar-international.com/wp-content/uploads/2012/11/No-Deforestation-No-Peat-No-Exploitation-Policy.pdf
https://www.musimmas.com/qws/slot/u50045/style/Sustainability/2.%20Sustainability%20Policy/Sustainability%20Policy%20English%20-%20August%202017.pdf
https://goldenagri.com.sg/wp-content/uploads/2016/01/GSEP-English.pdf
https://www.apicalgroup.com/sustainability/policies/
http://www.mewahgroup.com/upload/Sustainability/Mewah_Group_Sustainable_Palm_Oil_Policy.pdf
https://www.fgvholdings.com/wp-content/uploads/2020/02/FGV-Group-Sustainability-Policy-29-May-2019.pdf
http://www.simedarbyplantation.com/sites/default/files/20191218%20GSQM%20Policy%20English.pdf
https://www.pilgroup.com/pdf/PIL_Responsible_Palm_Oil_Policy.pdf
https://www.ioigroup.com/Content/S/pdf/Sustainable%20Palm%20Oil%20Policy.pdf
https://draft.acop-rspo.org/view-file-uploaded/R_2WwNrsrFHkxrUqD_SUSTAINABILITY+POLICY+2017+ENGLISH.pdf
http://www.indofoodagri.com/misc/Sustainable_Palm_Oil_Policy.pdf
https://www.klk.com.my/sustainability/wp-content/uploads/2018/11/2018-11-22-KLK-Sustainability-Policy-ENG.pdf
https://www.ldc.com/sustainability/responsible-supply-chain/sustainable-palm-oil/
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2017/12/Sustainability-Policy-1.pdf
https://www.nisshin-oillio.com/english/csr/procurement_policy.shtml
https://www.nisshin-oillio.com/english/csr/pdf/Nisshin_OilliO_Group_Total_Mill_List.pdf
http://isfsb.com/wp-content/uploads/2020/01/ISF-Grievances-Log-160120.pdf
http://www.wingsagro.com/eng/our-policies/detail
https://iffco.com/sustainability/policy
http://www.first-resources.com/sustainability.php?pc=policy
http://www.bldpb.com.my/downloads/BLDP_Sustainable_Palm_Oil_Policy.pdf
https://www.kwantas.com.my/a_ndpe.aspx
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Perusahaan pengolahan 

Kapasitas pengolahan 

minyak kelapa sawit di 

Indonesia/Malaysia 

(juta ton/tahun) 

kebijakan 

NDPE? 

Pelaksanaan NDPE? 

Transparansi 

rantai pasokan 

Sistem 

pengaduan 

operasional 

Total kapasitas pengolahan 

minyak kelapa sawit 
78,7 78,7 78,7 78,7 

Sumber: Situs web perusahaan, sumber industri.  
Untuk usaha patungan 50:50, maka separuh kapasitas ditetapkan untuk masing-masing grup perusahaan. 

 

Lima perusahaan pengolahan leakage terbesar di Indonesia/Malaysia dijelaskan di bawah ini. Perusahaan 

tersebut dianggap sebagai perusahaan pengolahan “leakage” karena tidak mempunyai kebijakan NDPE, 

atau karena pelaksanaan NDPEnya masih kurang akibat tidak adanya transparansi rantai pasokan maupun 

sistem pengaduan operasional. Reputasi industri minyak kelapa sawit akan tetap lemah selama 

perusahaan tersebut belum meningkatkan kinerjanya dalam pembelian bahan baku yang berkelanjutan. 

 

Anak perusahaan Grup Salim, yaitu Indofood Agri Resources mempunyai kapasitas pengolahan sebesar 

1,7 juta ton per tahun. Hasil produksi CPO perusahaan sendiri mencapai 840.000 ton pada tahun 2019. 

Indofood menyatakan bahwa 23 persen CPO yang digunakan di pabrik pengolahannya berasal dari pihak 

ketiga. Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) mengakhiri keanggotaan Indofood pada bulan Februari 

2019, setelah perusahaan tersebut menolak untuk menanggapi pengaduan RSPO mengenai dugaan 

pelanggaran hak pekerja. Indofood mempunyai kebijakan NDPE, namun tidak menerbitkan daftar nama 

pabrik pemasoknya. IndoGunta, salah satu entitas yang terkait dengan Grup Salim, dan kemungkinan 

besar merupakan pemasok Indofood, mempunyai tiga pabrik minyak kelapa sawit, dan saat ini sedang 

membuka hutan untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit di pulau Papua. 

 

BEST Indonesia Group mempunyai tiga pabrik pengolahan dengan total kapasitas keseluruhan sebesar 

1,3 juta ton. Perusahaan tersebut juga termasuk dalam urutan 20 perusahaan perkebunan kelapa sawit 

terbesar di Indonesia, dengan produksi CPO tahunan di Provinsi Kalimantan Tengah yang diperkirakan 

mencapai 700.000 ton. BEST Group membuka hampir 2.300 hektar (ha) lahan gambut untuk 

pengembangan perkebunan kelapa sawit pada tahun 2019, dan saat ini masih terlibat konflik lahan terkait 

penanaman yang diduga ilegal di atas 1.800 ha lahan. 

 

Tunas Baru Lampung, terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mempunyai kapasitas pengolahan tahunan 

sebesar 1,3 juta ton. Perusahaan tersebut berencana untuk membuka pabrik pengolahan baru dengan 

kapasitas tahunan sebesar 750.000 ton pada bulan Oktober 2020. Pabrik baru tersebut, yang secara tajam 

akan meningkatkan ketergantungan perusahaan ini pada pembelian pihak ketiga, akan lebih banyak 

melayani pasar biosolar dalam negeri. Produksi CPO Tunas Baru Lampung mencapai 375.000 ton pada 

tahun 2018. Pada tahun 2019, perusahaan tersebut membuka 2.900 ha lahan gambut di Provinsi 

Sumatera Selatan untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit. 

 

Darmex Agro termasuk dalam 20 perusahaan perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Areal 

perkebunannya terletak di pulau Sumatera (Riau dan Jambi), dan Provinsi Kalimantan Barat (Kabupaten 

Sambas dan Kabupaten Bengkayang), dan produksi CPO tahunannya mencapai sekitar 700.000 ton. 

Kapasitas pengolahannya diperkirakan sebesar 1,6 juta ton per tahun. Pada tahun 2020, Darmex Agro 

berencana untuk memasok 1,2 milyar liter biosolar (setara dengan 1,1 juta ton CPO) ke pasar dalam negeri 

di Indonesia. Perusahaan tersebut dianggap tidak transparan dan mempunyai jejak rekam yang buruk dari 

segi lingkungan dan sosial. Pada bulan Mei 2013, RSPO mengakhiri keanggotaan Darmex Agro. Saat ini, 

https://www.ran.org/wp-content/uploads/2020/03/RAN_Keep_Forests_Standing_vWEB.pdf
http://indofoodagri.listedcompany.com/misc/ar2018.pdf
http://indofoodagri.listedcompany.com/newsroom/20200228_063104_5JS_LFV4B3YPC2Q1F25M.1.pdf
http://www.indofoodagri.com/responsible-sourcing.html
https://rspo.my.salesforce.com/sfc/p/#90000000YoJi/a/0o000000Xm0A/Zc0EgJr53W_wFGpYRAW.CPwJsWjiTOJxbbFMoV40tS4
http://www.indofoodagri.com/misc/Sustainable_Palm_Oil_Policy.pdf
https://chainreactionresearch.com/the-chain-repeat-offenders-continue-to-clear-forests-for-oil-palm-in-southeast-asia/
https://news.mongabay.com/2020/03/indonesia-palm-oil-land-dispute-kalimantan-indigenous-hmbp/
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201912/eca26b913b_6c1cb8a5e6.pdf
https://www.tunasbarulampung.com/en/?wpfb_dl=119
https://chainreactionresearch.com/the-chain-repeat-offenders-continue-to-clear-forests-for-oil-palm-in-southeast-asia/
file:///C:/Users/Albert%20ten%20Kate/Documents/1-%20leakage/bit.ly/2PvrKxX
https://askrspo.force.com/Complaint/s/case/50090000028Es09AAC/detail


 

 Kebijakan NDPE Mencakup 83% Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit | April 2020 | 6 

 

perusahaan pengolahan/dagang NDPE utama hanya membeli sedikit minyak kelapa sawit dari Darmex 

Agro. Perusahaan ini, bersama dengan pemiliknya, Surya Darmadi, sedang diselidiki oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Gubernur Provinsi Riau diduga menerima uang suap sebesar IDR 3 milyar 

(USD 25.000) pada bulan Februari 2014 dari pihak yang sedang diselidiki. 

 

Wings Group dari Indonesia, yang memiliki pabrik di Provinsi Jawa Timur dengan kapasitas pengolahan 

sebesar 900.000 ton per tahun, lebih banyak bergantung pada pembelian pihak ketiga. Grup perusahaan 

tersebut telah menanam total areal perkebunan kelapa sawit seluas 33.000 ha di pulau Kalimantan. Wings 

Group juga merupakan pemegang saham yang besar (38 persen) di sebuah perusahaan oleokimia, PT 

Ecogreen Oleochemicals, dan memiliki perusahaan dagang di Singapura bernama Gideon Agri Pte Ltd. 

Wings Group telah menerbitkan kebijakan NDPE, namun tidak mengumumkan daftar pabrik maupun 

daftar pengaduan. 

 

Biosolar dari kelapa sawit di Indonesia memberikan jalan keluar bagi 

perusahaan yang mengolah kelapa sawit yang tidak berkelanjutan 

 

Penggunaan biosolar dalam negeri di Indonesia meningkat tajam selama dua tahun terakhir, 

sebagaimana terlihat pada grafik di bawah ini. Pada tahun 2020, Indonesia diperkirakan akan 

menggunakan 9,6 miliar liter biosolar dari minyak kelapa sawit, setara dengan 8,8 juta ton CPO (diperlukan 

0,92 kilogram CPO untuk menghasilkan satu liter biosolar). Volume ini sama dengan 18 persen dari 

proyeksi produksi minyak kelapa sawit Indonesia untuk tahun 2020. Namun, total konsumsi dapat saja 

lebih rendah akibat dampak virus korona terhadap permintaan transportasi dan perekonomian. 

 

Gambar 2: Penggunaan biosolar dalam negeri di Indonesia, berdasarkan alokasi yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia 

 
Sumber: Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, alokasi biosolar, bit.ly/2PvrKxX, bit.ly/34lDgjp, bit.ly/2WARP2g,  
bit.ly/2CcI3Yu, bit.ly/36qSqGd, bit.ly/2pEaThS. 
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https://riau.antaranews.com/nasional/berita/1257991/kpk-panggil-dirut-komisaris-palma-satu-soal-alih-fungsi-hutan-di-riau?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://rspo.org/members/1199/PT.-GAWI-MAKMUR-KALIMANTAN
http://www.wingsagro.com/eng/our-policies/detail
https://apps.fas.usda.gov/newgainapi/api/report/downloadreportbyfilename?filename=Indonesia%20Expands%20Biodiesel%20Mandate_Jakarta_Indonesia_9-18-2018.pdf
https://www.fas.usda.gov/data/oilseeds-world-markets-and-trade
http://bit.ly/2PvrKxX
http://bit.ly/34lDgjp
https://bit.ly/2WARP2g
http://bit.ly/2CcI3Yu
http://bit.ly/36qSqGd
http://bit.ly/2pEaThS
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Selama lima tahun terakhir, Pemerintah Indonesia mengeluarkan sekitar USD 2,1 milyar untuk 

mendukung sektor minyak kelapa sawit melalui target untuk penggunaan biosolar dalam negeri. 

Akibatnya, pemerintah menciptakan permintaan tambahan untuk minyak kelapa sawit setelah harga di 

pasar global menurun karena kelebihan pasokan di industri kelapa sawit.  

 

Melalui peningkatan penggunaan biosolar dari minyak kelapa sawit, maka Pemerintah Indonesia telah 

menyediakan jalan keluar bagi perusahaan leakage untuk lolos dari pengaruh dan persyaratan 

perusahaan yang mempunyai kebijakan NDPE. Pemerintah Indonesia tidak menerapkan kriteria 

keberlanjutan dalam pemilihan perusahaan pengolahan yang memproduksi biosolar. Pada tahun 2020, 

perusahaan leakage seperti Darmex Agro, Permata Hijau Group, Tunas Baru Lampung dan BEST Industry 

Group akan memproduksi seperempat dari total volume produksi biosolar. Pada tahun 2020, Darmex Agro 

akan mengalihkan hampir seluruh kapasitas produksinya pada biosolar, sedangkan Tunas Baru Lampung 

sedang membangun pabrik pengolahan tambahan (dengan kapasitas produksi sebesar 750.000 ton per 

tahun) untuk melayani pasar biosolar dalam negeri. 

 

Gambar 3: Alokasi biosolar kelapa sawit Indonesia untuk tahun 2020 

Grup perusahaan 
 Menerapkan 

kebijakan NDPE? 

Alokasi 

(liter x milyar) 

Wilmar International  Ya 3,1 

Musim Mas  Ya 1,8 

Darmex Agro   No 1,2 

Royal Golden Eagle  Ya 0,8 

Golden Agri-Resources  Ya 0,8 

Permata Hijau Group  No 0,6 

Louis Dreyfus Company  Ya 0,4 

Tunas Baru Lampung  No 0,3 

BEST Industry Group  No 0,3 

First Resources  Ya 0,3 

Total   9,6 

Sumber: Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, alokasi biosolar untuk tahun 2020, bit.ly/2PvrKxX. 

 

Kemungkinan pasar leakage yang paling besar adalah Tiongkok, India, 

Indonesia, Pakistan dan Bangladesh 

 

Negara yang paling banyak mengimpor minyak kelapa sawit olahan dari Indonesia dan Malaysia adalah 

Tiongkok, India, Pakistan dan Bangladesh, yang menerima sekitar 43 persen dari seluruh ekspor 

Indonesia dan Malaysia. Baru sedikit perusahaan di Tiongkok, India, Pakistan dan Bangladesh yang 

mempunyai kebijakan NDPE, sehingga negara-negara tersebut kemungkinan menjadi pasar tujuan akhir 

utama untuk ekspor minyak kelapa sawit leakage. Di Indonesia, pemerintah lah yang memimpin leakage 

https://apps.fas.usda.gov/newgainapi/api/Report/DownloadReportByFileName?fileName=Oilseeds%20and%20Products%20Update_Jakarta_Indonesia_02-01-2020
http://bit.ly/2PvrKxX
https://www.trademap.org/Country_SelProductCountry_TS.aspx?nvpm=1%7c360%7c%7c%7c%7c1511%7c%7c%7c4%7c1%7c1%7c2%7c2%7c1%7c2%7c2%7c1
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market (yang sebagian besar terdiri dari minyak goreng) dengan menciptakan pasar untuk biosolar yang 

diproduksi oleh perusahaan pengolahan non NDPE. 

 

India baru menambahkan tiga perusahaan pengolahan ke dalam urutan 10 perusahaan pengolahan 

leakage yang paling besar. India merupakan importir CPO yang paling besar di dunia, disusul Uni Eropa 

di peringkat kedua. Meskipun perusahaan pengolahan besar di Eropa dan para eksportir dengan tujuan 

negara Eropa telah menerapkan kebijakan NDPE, sebaliknya perusahaan pengolahan di India jarang 

mempunyai kebijakan tersebut. Perbedaan ini menjelaskan pentingnya perusahaan pengolahan India bagi 

leakage market. Sebagian besar minyak kelapa sawit olahan yang diproduksi oleh perusahaan pengolahan 

leakage di India digunakan untuk konsumsi dalam negeri.  

India mempunyai tiga perusahaan pengolahan leakage yang besar 

 

Sebagaimana dilaporkan oleh CRR pada bulan November 2018, India mempunyai pasar leakage besar 

untuk minyak kelapa sawit. Data perdagangan menunjukkan bahwa India mengimpor 10,8 juta ton CPO 

pada tahun 2019, yaitu hampir 15 persen dari seluruh produksi CPO secara global. Dari seluruh CPO yang 

diimpor oleh India, 71 persen di antaranya digunakan oleh perusahaan pengolahan yang tidak mempunyai 

kebijakan NDPE.  

 

Namun, ekspor minyak kelapa sawit leakage ke India mencapai kurang dari 71 persen karena sebagian 

termasuk dalam kebijakan NDPE perusahaan eksportir Indonesia dan Malaysia. Dari total impor CPO 

India yang sebesar 10,8 juta ton, 49 persen diantaranya dilakukan oleh eksportir yang mempunyai 

kebijakan NDPE, sementara 26 persen tercakup oleh eksportir yang tidak mempunyai kebijakan NDPE. 

Untuk sisanya yang sebesar 25 persen, cakupan NDPE tidak jelas oleh karena nama eksportir tidak 

tercantum dalam data perdagangan. Oleh karena itu, maka volume leakage pada CPO India berkisar dari 

2,8 juta sampai 5,5 juta ton. 

 

Keempat perusahaan pengolahan India yang paling besar adalah Emami Agrotech, Adani Wilmar 

(termasuk usaha patungannya bersama KTV), Patanjali Ayurved dan Gokul Agro Resources. Secara 

keseluruhan, keempat perusahaan tersebut mencakup 40 persen impor CPO India pada tahun 2019. 

Meskipun Adani Wilmar mempunyai kebijakan NDPE, ketiga perusahaan lainnya tidak. 

 

Gambar 4: India - perusahaan pengolahan terbesar, NDPE dan impor CPO pada tahun 2019 

Perusahaan pengolahan NDPE 
% impor CPO tahun 

2019 

Perusahaan pengolahan non-

NDPE  

% impor CPO tahun 

2019 

Adani Wilmar (50:50) 10 Emami Agrotech 12 

Bunge 5 Patanjali Ayurved  10 

Musim Mas 3 Gokul Agro Resources 6 

Cargill 3 Mayur Group 4 

Golden Agri-Resources 2 Allana/IFFCO 4 

Adani Wilmar / KTV (50:50) 2 Cofco 3 

Louis Dreyfus Company 2 Santhoshimathaa 3 

Lainnya 1 Edible Group 3 

https://www.trademap.org/(X(1)S(z1cjrinyathvxo55luo5kni0))/Country_SelProduct_TS.aspx?nvpm=1%7c%7c%7c%7c%7c1511%7c%7c%7c4%7c1%7c1%7c1%7c2%7c1%7c2%7c2%7c1
https://chainreactionresearch.com/report/leakage-risks-in-india-58-percent-of-palm-oil-imports-not-covered-by-ndpe-policies/
https://www.infodriveindia.com/
https://apps.fas.usda.gov/psdonline/circulars/oilseeds.pdf
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  3F Industries 3 

  Lainnya 23 

Total 29  71 

Sumber: Infodrive, situs web perusahaan. Kode HS 15119020 RBD Palm Olein (Edible Grade) In Bulk dan Kode HS 15111000 

Crude Palm Oil (Edible Grade) In Bulk. Pelabuhan: Kandla, Kolkata Sea, Krishnapatnam, Chennai Sea, Kakinada, Nhava Sheva 

Sea, Mangalore Sea, Tuticorin Sea dan Mundra.  

 

 

Emami Agrotech merupakan perusahaan besar India yang bergerak di bidang barang konsumen. 

Perusahaan tersebut mempunyai kapasitas pengolahan sebesar 2 juta ton per tahun, kemungkinan 

termasuk untuk minyak nabati lain selain minyak kelapa sawit. Impor CPOnya mencapai 1,3 juta ton pada 

tahun 2019. Sebagian penyuplai Emami Agrotech adalah Posco dan Torganda, perusahaan yang telah 

terbukti melakukan kegiatan pembukaan hutan, masing-masing di Papua dan Sumatera. Emami Agrotech 

merupakan anggota RSPO, namun tidak menjual minyak kelapa sawit bersertifikat RSPO sama sekali pada 

tahun 2018. 

 

Patanjali Ayurved, yang juga merupakan perusahaan besar India yang bergerak di bidang barang 

konsumen, mengambil alih perusahaan minyak nabati yang sudah pailit, yaitu Ruchi Soya Industries pada 

tahun 2019, termasuk seluruh kapasitas pengolahannya yang sebesar 3,3 juta ton per tahun. Kapasitas 

tersebut juga digunakan untuk minyak kacang kedelai, minyak bunga matahari dan minyak sesawi. 

Perusahaan tersebut mengimpor 1,1 juta ton CPO pada tahun 2019, di mana sebagian besar masih masuk 

di pembukuan Ruchi Soya Industries. Patanjali Ayurved, yang tidak merupakan anggota RSPO, tidak 

menerbitkan informasi mengenai perusahaan pemasok minyak kelapa sawitnya. 

 

Gokul Agro Resources merupakan perusahaan minyak nabati yang mempunyai kapasitas pengolahan 

sebesar 600.000 ton. Gokul Agro Resources juga merangkap sebagai pedagang minyak kelapa sawit. 

Perusahaan dagang afiliasinya di Singapura, yaitu Riya International Pte Ltd, mengekspor 275.000 ton CPO 

ke India pada tahun 2019, di mana 60 persen di antaranya dijual kepada perusahaan pengolahan India 

selain Gokul Agro Resources. Gokul mengimpor 700.000 ton CPO pada tahun 2019. Perusahaan tersebut 

menjadi anggota RSPO sejak bulan September 2019, namun sampai sekarang belum menerbitkan 

informasi apapun mengenai pemasok minyak kelapa sawitnya. 

 

Secara keseluruhan, ketiga perusahaan pengolahan leakage asal India tersebut mengimpor 3,1 juta ton 

CPO pada tahun 2019, setara dengan 29 persen dari total impor CPO di India. Selain beberapa 

perusahaan dagang/pengolahan NDPE kecil yang menjual CPO kepadanya, ketiga perusahaan pengolahan 

leakage tersebut kemungkinan tidak berurusan dengan perusahaan NDPE di rantai pasokan minyak 

kelapa sawitnya. 

 

Kebijakan perusahaan pengolahan turut berkontribusi dalam penurunan laju 

deforestasi 
 

Kebijakan NDPE perusahaan pengolahan telah berkontribusi pada berkurangnya deforestasi akibat 

pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, meskipun kontribusinya sulit untuk diukur. Laju 

deforestasi menurun di Indonesia selama beberapa tahun belakangan ini. Seiring dengan pelaksanaan 

NDPE, tindakan dari pemerintah dan harga CPO yang melemah (sebagai akibat dari kelebihan pasokan 

yang tercipta oleh industri perkelapasawitan) juga turut berkontribusi pada berkurangnya tingkat 

http://www.emamiagrotech.in/about-us/company-profile.aspx
https://www.greenpeace.org/international/publication/18455/the-final-countdown-forests-indonesia-palm-oil/
https://chainreactionresearch.com/report/leakage-risks-in-india-58-percent-of-palm-oil-imports-not-covered-by-ndpe-policies/
https://rspo.org/view-acop-pdf/palm-oil-processors-andor-traders/Emami_Agrotech_Limited-ACOP2018.pdf
https://www.patanjaliayurved.net/
https://economictimes.indiatimes.com/industry/cons-products/food/patanjali-gets-control-of-ruchi-soya-for-rs-4350-crore/articleshow/70383539.cms
https://economictimes.indiatimes.com/industry/cons-products/fmcg/ruchi-soya-ties-up-with-patanjali-for-edible-oil/articleshow/57126267.cms?from=mdr
http://www.gokulagro.com/
https://www.icra.in/Rationale/ShowRationaleReport/?Id=75114
https://www.rspo.org/members/9834/Gokul-Agro-Resources-Limited
https://blog.globalforestwatch.org/fires/will-the-start-of-forest-fires-season-hamper-indonesias-progress-in-reducing-deforestation?utm_campaign=gfw_fires&utm_source=monthlyrecap&utm_medium=hyperlink&utm_term=indonesia2019fires_7_2019
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kehilangan hutan. Dua contoh di bawah ini menggambarkan cara kebijakan NDPE mengurangi deforestasi 

untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit, dan sekaligus membahas keterbatasan NDPE. 

 

Di Indonesia, 16 dari 21 perusahaan perkebunan kelapa sawit terbesar mematuhi kebijakan 

NDPE 

Dari 21 perusahaan perkebunan kelapa sawit yang paling besar di Indonesia, 13 di antaranya mempunyai 

kebijakan NDPE dan melaksanakannya secara efektif. Sementara, empat perusahaan perkebunan kelapa 

sawit lain praktis menghentikan kegiatan pembukaan hutan dan lahan gambut untuk pengembangan 

perkebunan kelapa sawit, meskipun belum menyatakan komitmennya pada NDPE. Areal tanam milik 16 

perusahaan perkebunan tersebut sebesar 19 persen dari total luas areal tanam kelapa sawit di Indonesia 

yang mencapai 16,3 juta ha. Sebagian besar dari 16 perusahaan perkebunan kelapa sawit ini telah 

membuka hutan dan lahan gambut sebelum pelaku pasar mulai menerapkan kebijakan NDPE.  

 

Dari 21 perusahaan perkebunan kelapa sawit, tujuh di antaranya tidak memiliki fasilitas dan kapasitas 

pengolahan. Ketujuh perusahaan tersebut adalah KPN Corp, Bumitama Agri, Dharma Satya Nusantara, 

Triputra Agro Persada, Eagle High Plantations, Makin dan Sampoerna Agro. Perusahaan 

dagang/pengolahan besar yang mempunyai kebijakan NDPE merupakan pembeli utama bagi perusahaan 

perkebunan kelapa sawit ini. Basis pembeli bagi ketujuh perusahaan perkebunan tersebut tercantum di 

daftar pabrik pemasok yang diterbitkan perusahaan dagang/pengolahan, dan pada pelaporan korporat 

dari perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek (Dharma Satya Nusantara, Eagle High 

Plantations dan Sampoerna Agro). Kemungkinan besar perusahaan-perusahaan ini terpengaruh secara 

ekonomi oleh perusahaan pengolahan sehingga tidak lagi melakukan kegiatan pembukaan hutan dan 

lahan gambut. 

 

Gambar 5: 21 perusahaan perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia dan status 

NDPEnya 

Kebijakan dan pelaksanaan 

NDPE  

Tidak mempunyai kebijakan 

NDPE, namun belum 

membuka hutan atau lahan 

gambut secara signifikan 

untuk pengembangan 

perkebunan kelapa sawit 

Tidak ada pelaksanaan NDPE, 

beresiko besar akan deforestasi  

Golden Agri-Resources (GAR) Keluarga Gunawan (Incasi) 

Raya) 
PT Perkebunan Nusantara (PTPN) 

Astra Agro Lestari Triputra Agro Persada Grup Salim 

First Resources Eagle High Plantations BEST Industry Group 

Sime Darby Makin Darmex Agro 

KPN Corp (GAMA plantation) Sampoerna Agro Torganda 

Wilmar International   

Bumitama Agri   

Royal Golden Eagle (Asian Agri)   

Musim Mas   

Kuala Lumpur Kepong   

http://perpustakaan.bappenas.go.id/lontar/file%3Ffile%3Ddigital/191872-%5b_Konten_%5d-Konten%2520E2307.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201910/20191030170151-18097-0/FS%20PT%20DSN%20Tbk%20and%20Subs%2030%20Sept%202019.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201907/20190730182527-16807-0/FS%20PT%20EHP%20-%2030%20Juni%202019.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201907/20190730182527-16807-0/FS%20PT%20EHP%20-%2030%20Juni%202019.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201907/20190731085110-17021-0/SGRO%20-%20Laporan%20Keuangan%20Q2%202019%20per%2030%20Juni%202019.pdf
https://goldenagri.com.sg/wp-content/uploads/2016/01/GSEP-English.pdf
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2017/12/Sustainability-Policy-1.pdf
http://www.first-resources.com/sustainability.php?pc=policy
http://www.first-resources.com/sustainability.php?pc=policy
http://kpnplantation.com/assets/gama-files/pressrelease/KPN_Plantation_Sustainability_Policy.pdf
https://www.wilmar-international.com/wp-content/uploads/2012/11/No-Deforestation-No-Peat-No-Exploitation-Policy.pdf
https://www.bumitama-agri.com/page/layout/10/9/sustainability-policy
https://www.asianagri.com/images/pdf/2016/asian-agri-sustainability-policy-2014.pdf
https://www.musimmas.com/qws/slot/u50045/style/Sustainability/2.%20Sustainability%20Policy/Sustainability%20Policy%20English%20-%20August%202017.pdf
https://www.klk.com.my/sustainability/wp-content/uploads/2018/11/2018-11-22-KLK-Sustainability-Policy-ENG.pdf
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Dharma Satya Nusantara   

Sumber: Laporan tahunan dan situs web perusahaan, proses screening terhadap areal tanam di peta areal konsesi,  
profil pendaftaran perusahaan perkebunan. 

 

Beberapa perusahaan perkebunan kelapa sawit masih tetap melakukan deforestasi 

Hasil analisis terbaru oleh CRR menunjukkan bahwa 10 perusahaan minyak kelapa sawit saja yang 

bertanggung jawab atas deforestasi dan pengembangan lahan gambut di Indonesia yang mencapai 

sekitar 39.500 ha pada tahun 2019. Kesepuluh grup perusahaan tersebut adalah: Sulaidy, Jhonlin Group, 

Mulia Sawit, Indonusa, Rugao Shuangma Group, BEST Group, Peputra Group, Musirawas, Golden Land 

Bhd dan Tunas Baru Lampung. Informasi di bawah ini memperlihatkan cara yang digunakan oleh 

perusahaan tersebut untuk tetap melanjutkan kegiatan pembukaan hutan: 

• Perusahaan pengolahan leakage Tunas Baru Lampung dan BEST Group sudah tidak tercantum lagi di 

rantai pasokan perusahaan dagang/pengolahan yang mempunyai kebijakan NDPE. Saat ini Tunas Baru 

Lampung dan BEST Industry Group lebih banyak beroperasi di luar pasar NDPE. 

• Sulaidy, Rugao Shuangma Group dan Golden Land belum memiliki pabrik minyak kelapa sawit, 

sehingga perusahaan dagang/pengolahan yang mempunyai kebijakan NDPE tidak dapat 

mempengaruhi perusahaan tersebut secara ekonomi. Hingga saat ini masih belum diketahui ke mana 

tandan buah segar (TBS) dari perusahaan-perusahaan tersebut berakhir. 

• Saat ini, Mulia Sawit, Indonusa dan Musirawas dibekukan oleh perusahaan dagang/pengolahan utama 

setelah melakukan proses engagement dengan perusahaan tersebut. Sejak bulan Januari 2019, 

Wilmar mulai melancarkan program “Suspend then Engage” atau bekukan baru libatkan. Namun, 

pada praktiknya, diperlukan waktu lebih dari satu tahun sebelum semua perusahaan 

dagang/pengolahan utama sempat menyelidiki pengaduan, melakukan diskusi, dan mengambil 

keputusan mengenai perusahaan perkebunan yang tidak patuh. 

• Untuk Jhonlin Group dan Peputra Group, perusahaan dagang/pengolahan utama masih menyelidiki 

kasus terkait dengan pembukaan lahan. Pada kasus Jhonlin, isunya seputar apakah deforestasi yang 

dikaitkan dengan perusahaan tersebut disebabkan oleh kegiatan perkebunan kelapa sawit. Saat ini, 

Jhonlin juga membuka hutan di areal konsesi lain, yang kemungkinan bertujuan untuk perkebunan  

kelapa sawit. Kasus Peputra terpusat pada apakah Peputra memegang kendali atas perusahaan yang 

terlibat pembukaan lahan. 

 

Empat perusahaan yang termasuk dalam daftar 10 perusahaan yang paling banyak melakukan deforestasi 

pada tahun 2019 juga tercantum pada daftar tahun 2018 yang diterbitkan oleh CRR, yaitu: Sulaidy, Jhonlin 

Group, Mulia Sawit dan Tunas Baru Lampung. Status saat ini untuk keenam perusahaan lain yang 

tercantum di daftar tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

 

• BLD Plantation (pada bulan Mei 2019) dan Austindo Nusantara Jaya (pada bulan Oktober 2019) 

menandatangani kebijakan NDPE. Namun, kedua perusahaan tersebut belum menyusun rencana 

pemulihan dalam rangka tindakan kompensasi atas kegiatan pembukaan hutan dan/atau lahan 

gambut yang telah dilakukan. 

• Keluarga Tee dan HSA Group mengklaim telah menjual areal perkebunan masing-masing di Papua 

Nugini dan Papua. Penjualan dilakukan setelah proses engagement dilakukan oleh perusahaan 

dagang/pengolahan. Pemilik kedua perusahaan perkebunan tersebut belum diketahui karena 

https://dsn.co.id/sustainability/
https://chainreactionresearch.com/the-chain-repeat-offenders-continue-to-clear-forests-for-oil-palm-in-southeast-asia/
https://www.wilmar-international.com/docs/default-source/default-document-library/highlights/sustainability/latest-updates/joint-statement---final-(07122018)---with-signatures-v2.pdf?sfvrsn=ed202a16_0
https://chainreactionresearch.com/the-chain-continued-uptake-of-ndpe-policies-a-key-factor-in-reducing-deforestation-rates-in-se-asia/
http://www.bldpb.com.my/downloads/BLDP_Sustainable_Palm_Oil_Policy.pdf
https://anj-group.com/en/sustainability-approach-and-policies
https://chainreactionresearch.com/the-chain-bewani-oil-palm-plantation-divestment-increases-risks-of-continued-deforestation-in-palm-oil-supply-chains/
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terdaftar di wilayah yurisdiksi yang menjaga kerahasiaan perusahaan. LSM Environmental 

Investigation Agency (EIA) dan Greenpeace mengajukan pengaduan RSPO terhadap HSA Group pada 

bulan Oktober 2018 mengenai pengendalian/kepemilikan dan pengembangan operasional empat 

perusahaan perkebunan kelapa sawit di Papua. Per bulan April 2020, belum ada kemajuan dalam 

penyelesaian pengaduan tersebut. Sama halnya dengan BLD Plantation dan Austindo, keluarga Tee 

family dan HSA Group belum menyusun rencana pemulihan untuk melakukan tindakan kompensasi 

atas kegiatan pembukaan hutan dan/atau lahan gambut yang telah dilakukan. 

• Ciliandry Anky Abadi, yang dimiliki Martias, yaitu mitra usaha Sulaidy, dan merupakan perusahaan 

afiliasi Sawit Sumbermas Sarana (SSMS), tetap melanjutkan ketidakpatuhannya  pada kebijakan NDPE 

pada tahun 2019. Pada umumnya, kedua perusahaan tersebut sudah tidak terlihat lagi di rantai 

pasokan perusahaan dagang/pengolahan yang mempunyai kebijakan NDPE. Pada sembilan bulan 

pertama tahun 2019, perusahaan pengolahan baru, yang bernama PT Citra Borneo Utama, membeli 

86 persen dari hasil produksi SSMS. Pabrik pengolahan tersebut merupakan pihak yang terkait dengan 

SSMS. 

 

Klarifikasi: Laporan ini diperbarui pada tanggal 5 Mei dan 2 Juni berturut-turut, untuk menggambarkan 

perubahan terbaru pada Permata Hijau Group dan FGV Holdings, yang baru-baru ini menerbitkan daftar 

pemasok dan membuat sistem pengaduan. 

 

Sanggahan: 

Laporan ini dan informasi yang termuat di dalamnya berasal dari sumber publik terpilih. Chain Reaction Research merupakan proyek lepas dari Climate Advisers, Profundo, dan Aidenvironment 

(yang secara individu maupun bersama, disebut "Sponsor"). Sponsor percaya bahwa informasi dalam laporan ini berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, namun Sponsor tidak 

menjamin akurasi maupun kelengkapan dari informasi tersebut, yang dapat berubah tanpa pemberitahuan, sehingga apapun yang terdapat dalam dokumen ini tidak dapat dianggap sebagai 

jaminan. Pernyataan yang ada mencerminkan penilaian saat ini dari para penulis artikel atau berita terkait, dan belum tentu mencerminkan pendapat Sponsor. Sponsor menyangkal kewajiban, 

baik secara bersama maupun terpisah, yang timbul atas penggunaan dokumen ini serta isinya. Tidak ada isi apapun yang merupakan atau diartikan sebagai penawaran alat-alat keuangan maupun 

sebagai nasehat investasi atau rekomendasi dari Sponsor mengenai investasi maupun strategi lain (msl., untuk “membeli”, “menjual”, atau “memegang” satu investasi atau tidak). Karyawan 
Sponsor dapat memegang jabatan di perusahaan, proyek atau investasi yang tercakup oleh laporan ini. Tidak ada aspek apapun dari laporan ini yang didasarkan pad a pertimbangan terhadap 

keadaan individu dari suatu investor maupun calon investor. Pembaca perlu menentukan sendiri apakah setuju atau tidak pada isi dokumen ini dan informasi maupun data apapun yang 

disampaikan oleh Sponsor. 

https://askrspo.force.com/Complaint/s/case/5009000002CD6A1AAL/detail
https://acch.kpk.go.id/id/jejak-kasus/211-martias-alias-pung-kian-hwa
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201910/20191031195646-18715-0/Sawit%20Sumbermas%20Sarana_Tbk_billingual_Sept%202019.pdf
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